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1. PENDAHULUAN 
Kehidupan manusia di abad 21 
dicirikan dengan cepatnya arus 
perubahan zaman yang ditandai dengan 
pesatnya perkembangan ilmu dan 
teknologi yang semakin hari semakin 
bertambah canggih menyesuaikan 
mobilitas dan kebutuhan manusia. 
Perubahan zaman serta perkembangan 
ilmu dan teknologi yang sangat pesat ini 
tentunya menuntut penekanan pada 
perkembangan sumber daya manusia 
yang unggul dan berkualitas agar mampu 
bersaing di era globalisasi. 
Persaingan antar negara-negara di 
abad 21 tidak hanya pada bidang 
ekonomi, militer, serta infrastruktur, 
tetapi juga dalam bidang pendidikan. 
Negara-negara di dunia berlomba-lomba 
mengembangkan sistem pendidikan yang 
baik sehingga muncul badan khusus yang 
menganalisis dan mensurvey capaian dan 
tingkatan sistem pendidikan dan 
pengajaran berbagai negara-negara 
didunia. Berdasarkan hasil PISA pada 
tahun 2016, posisi Indonesia berada pada 
urutan 62 dari 70 Negara (OECD, 2016). 
Capaian Indonesia ini mengindikasikan 
bahwa masih terdapat permasalahan 
dalam sistem pendidikan Indonesia. 
Berdasarkan hasil PISA tersebut juga 
diterangkan bahwa kelemahan para 
peserta didik di Indonesia adalah 
ketidakmampuan mereka ketika 
dihadapkan pada permasalahan yang 
memerlukan keterampilan berpikir kritis, 
kreatif serta keterampilan berpikir tingkat 
tinggi (Higher Order Thinking Skills). 
Keterampilan berpikir yang perlu 
dikembangkan oleh peserta didik dibagi 
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menjadi dua macam yaitu keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (higher order 
thinking) dan keterampilan berpikir 
tingkat rendah (lower order thinking) 
(Anderson & Krathwohl, 2000). 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 
ranah kognitif meliputi kemampuan 
peserta didik dalam menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5), serta mengkreasi atau 
mencipta (C6) yang kesemuanya 
merupakan tahapan lanjutan dari 
keterampilan berpikir tingkat rendah 
yang terdiri atas keterampilan peserta 
didik dalam mengingat (C1), memahami 
(C2), serta mengaplikasikan (C3). 
Ciri utama berpikir tingkat tinggi 
adalah mampu berpikir kritis dan mampu 
berpikir kreatif (Conklin & Manfro, 
2012) (Sutrio et al. 2018). Berpikir 
kreatif diperoleh dari kebiasaan yang 
dapat diperoleh peserta didik dengan 
menemukan dan menggunakan ideide 
baru yang tidak biasa namun masih 
rasional dalam mengikuti pembelajaran 
(Gunawan et al. 2017). Berpikir kreatif 
sudah barang tentu melibatkan kreativitas 
yang merupakan kemampuan seseorang 
untuk menghasilkan suatu produk yang 
baru ataupun kombinasi dari hal-hal yang 
sudah ada sebelumnya, yang berguna, 
serta dapat dimengerti (Ekasari et al. 
2016). 
Berpikir tingkat tinggi akan 
terjadi ketika seseorang mengaitkan 
informasi baru dengan informasi yang 
sudah tersimpan di dalam ingatannya dan 
menghubung-hubungkannya dan/atau 
menata ulang serta mengembangkan 
informasi tersebut untuk mencapai suatu 
tujuan ataupun menemukan suatu 
penyelesaian dari suatu keadaan yang 
sulit dipecahkan (Lewis & Smith, 1993). 
Proses mengaitkan informasi baru dengan 
informasi yang sudah tersimpan di dalam 
ingatannya ini umumnya dipicu terlebih 
dahulu oleh suatu masalah atau 
pertanyaan yang tentunya dapat memicu 
dan melibatkan kemampuan berpikir 
seseorang. 
Dalam proses penyelesaian 
pertanyaan, seorang peserta didik 
tentunya harus melibatkan proses berpikir 
dan tidak hanya mengingat informasi 
yang telah diperoleh sebelumnya, tetapi 
juga mengolah informasi tersebut dan 
mengintegrasikannya dengan informasi-
informasi yang didapatkan sehingga 
diperoleh suatu jalan keluar dalam 
penyelesaian masalah. Bertanya pada 
hakikatnya adalah berpikir (Gall, 1970), 
umumnya sebelum kita mengajukan 
pertanyaan pasti berpikir terlebih dahulu, 
demikian juga bagi yang mendapat 
pertanyaan atau orang yang ditanya, 
sebelum menjawab tentunya akan 
berpikir terebih dahulu. Dalam menjawab 
berbagai pertanyaan tentunya memicu 
kemampuan berpikir kritis orang yang 
ditanya. Cara peserta didik menjawab 
atau jawaban yang diharapkan dari 
peserta didik ditentukan oleh tingkat dan 
jenis pertanyaan yang diajukan oleh 
pendidik, apakah pertanyaan yang 
diajukan tersebut termasuk dalam tingkat 
ingatan, pemahaman, analisis, atau 
evaluasi. 
Pertanyaan yang diajukan oleh 
pendidik dapat diklasifikasikan kedalam 
beberapa bagian. Pertanyaan dapat 
diklasifikasikan menjadi pertanyaan yang 
sifatnya konvergen atau divergen serta 
pertanyaan-pertanyaan yang termasuk 
dalam level tinggi maupun level rendah 
(low & high level question) (McComas & 
Abraham, 2004) (Bloom, 1956). 
Seseorang peserta didik dikatakan 
mampu berpikir tingkat tinggi apabila 
peserta didik tersebut dapat 
menyelesaikan pertanyaan level tinggi 
(high level question) yang melibatkan 
keterampilan tingkat tinggi (HOTS) 
dalam proses penyelesaiannya. 
Salah satu pembelajaran yang 
digunakan untuk mengatasi ketimpangan 
tersebut yakni pembelajaran dengan 
pemecahan masalah (problem solving).  
Demikian juga kebermaknaan pelajaran 
yang terkait dengan kehidupan sehari-
hari masih belum diintegrasikan dalam 
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proses belajar mengajar secara maksimal 
karena guru mengejar target materi ajar. 
Dalam pembelajaran di laboratorium, 
siswa melakukan praktikum untuk 
membuktikan kebenaran teori, tetapi 
belum diarahkan ”menemukan” teori 
sehingga seolaholah praktikum adalah 
menguji kebenaran teori yang diajarkan 
di kelas dan siswa belum mengkonstruksi 
konsep atau teori. Sebagai akibatnya 
siswa juga kurang dipersiapkan untuk 
menghadapai persoalan yang lebih 
kompleks dan lebih sulit.  
Dalam upaya untuk 
mengembangan karakter siswa unggul 
khususnya karakter ilmuwan seperti hati-
hati, teliti, berani menghadapi masalah, 
jujur, objektif, bertanggung jawab 
terhadap tugas, tekun, toleransi.  Berpikir 
berarti menggunakan kemampuan 
analitis, kreatif, perlu praktek, dan 
intelegensi semacam itu diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
semacam meta-kognitif merupakan 
bagian dari kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Mc Loughlin and Luca (2011) 
menyatakan bahwa  HOT means the 
capacity to go beyond the information 
given, to adopt a critical stance, to 
evaluate, to have metacognitive awarness 
and problem solving capacities.   
Dalam hal pemecahan masalah, 
Sujak (2005) dan Dharma (2009) 
menyatakan bahwa para pendidik prihatin 
terhadap kemampuan pemecahan 
masalah siswa-siswa Indonesia. Dari 100 
siswa yang dikirim mengikuti lomba 
tingkat internasional yang 
diselenggarakan PISA (Program for 
International Students Assessment), 73 di 
antara 100 siswa yang dikirim berada di 
bawah level yang paling bawah (level 1). 
Hal itu menunjukkan bahwa siswa-siswa 
Indonesia belum mampu memecahkan 
masalah dengan baik, atau kemampuan 
pemecahan masalahnya sangat rendah. 
Dalam hal pemecahan masalah, 
Ruseffendi (1991: 291) menyatakan 
bahwa pemecahan masalah bukan hanya 
diperlukan dalam pelajaran tetapi pada 
semua pelajaran (ilmu) terutama yang 
terkait dengan pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dinyatakan Ratnasari (2005) 
bahwa kemampuan penalaran siswa yang 
diberi pembelajaran dengan Problem-
Based Instruction lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional.  Dalam kehidupan sehari-
hari banyak masalah yang tidak dapat 
diselesaikan sendirian, tetapi dengan 
kerjasama masalah sulit dapat 
diselesaikan bersama-sama. Demikian 
pula masalah yang dihadapi siswa tidak 
seluruhnya dapat dikerjakan sendirian, 
dalam hal ini siswa perlu kerjasama 
dalam kelompok. Dalam kerjasama 
tersebut siswa dapat berbagi (sharing), 
dapat memberi maupun menerima ide 
teman satu kelompok, dapat berinteraksi 
saling bertanya dan atau menjawab, dapat 
melatih demokrasi dan sikap lain. Hal itu 
memberi kesempatan untuk 
menumbuhkan karakter-karakter siswa 
yang baik. 
 
2. PEMBAHASAN 
A. Pembelajaran Berbasis Pemecahan 
Masalah  
Problem solving adalah suatu 
model pembelajaran yang melakukan 
pemusatan pada keterampilan pemecahan 
masalah yang diikuti dengan penguatan 
keterampilan. Problem solving 
merupakan suatu keterampilan yang 
meliputi keterampilan untuk mencari 
informasi, menganalisis situasi, dan 
mengidentifikasi masalah dengan tujuan 
untuk menghasilkan alternatif sehingga 
dapat mengambil suatu tindakan 
keputusan untuk mencapai sasaran 
(Shoimin, 2014). 
Problem solving merupakan 
sebuah kata bentukan dari kata problem 
(masalah) dan solving (pemecahan). 
Masalah merupakan suatu bentuk 
pertanyaan yang mengandung gap 
(kesenjangan) antara kondisi yang ada 
(hal yang diketahui) dengan kondisi yang 
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diharapkan. Dalam pembelajaran tidak 
semua soal dapat disebut problem atau 
masalah. Sudarman (2010) menyatakan 
bahwa jika kita berhadapan dengan suatu 
soal maka ada empat kemungkinan dapat 
terjadi, yaitu:  
A. Langsung mempunyai gambaran 
tentang penyelesainnya tetapi 
tidak berminat untuk 
menyelesaikannya  
B. Mempunyai gambaran tentang 
penyelesaiannya dan berkeinginan 
untuk menyelesaikannya 
C. Tidak mempunyai gambaran 
tentang penyelesaiannya akan 
tetapi berkeinginan untuk 
menyelesaikannya 
D. Tidak mempunyai gambaran 
tentang penyelesaiannya dan tidak 
berminat untuk 
menyelesaikannya.  
Ada beberapa strategi pemecahan 
masalah yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli pembelajaran. Krulik dan 
Rudnick (1996) mengemukakan lima 
langkah sebagai pemamdu, yaitu (1) read 
the problem, (2) explore (3) select a 
strategy, (3) solve the problem, (4) look 
back. Uraian dari masing-masing langkah 
adalah sebagai berikut: (1) Membaca 
masalah (read the problem) yaitu 
menentukan apa yang diketahui, apa yang 
ditanyakan dan menyatakan kembali 
masalah dengan bahawa sendiri; (2) 
Menggali masalah (explore) yaitu 
menentukan apa yang dapat membantu 
(gambar/diagram/tabel) dalam 
penyelesaian masalah; (3) Memilih 
strategi (select a strategy) yaitu melihat 
pola-pola, membuat perkiraan, mereduksi 
hal-hal yang tidak terkait langsung atau 
menyederhanakan masalah; (4) 
Memecahkan masalah (solve the 
problem) yaitu melaksanakan strategi 
yang telah dipilih melalui pelaksanaan 
langkah-langkah atau prosedur yang rinci 
dan sistematis; (5) Melihat ke belakang 
(look back) yaitu mengecek penyelesaian, 
apakah penyelesaiannya sudah logis atau 
belum.  
Hayes dalam Gulacar (2013) 
menyatakan bahwa “Whenever there is a 
gap between where you are now and 
where you want to be, and you do not 
know how to find a way to cross that gap, 
you have a problem and the problem 
solving is what you do, when you do not 
know what to do”. Artinya saat ada celah 
diantara tempat kamu berada sekarang 
dan kamu menginginkannya, akan tetapi 
kamu tidak mengetahui bagaimana cara 
menemukan jalan untuk menggapai celah 
tersebut, kamu telah mendapatkan 
masalah dan pemecahan masalah hal 
yang harus kamu lakukan ketika kamu 
tidak tahu apa yang harus kamu lakukan. 
Pemecahan masalah sangat dibutuhkan 
siswa dalam pembelajaran karena siswa 
dituntun untuk dapat menyelesaikan 
masalah sehingga mereka dapat 
menemukan konsepnya sendiri. 
Salah satu model mengajar adalah 
problem solving. Pembelajaran problem 
solving bukan hanya sekedar model 
mengajar, tetapi juga merupakan suatu 
metode berpikir, sebab dalam problem 
solving dapat menggunakan 
metodemetode lainnya yang dimulai 
dengan mencari data sampai kepada 
menarik kesimpulan (Djamarah dan Zain, 
2006). 
Langkah-langkah dalam 
penggunaan pembelajaran problem 
solving (Djamarah dan Zain, 2006) yaitu 
sebagai berikut:  
1. Adanya masalah yang jelas untuk 
dipecahkan. Masalah ini harus 
tumbuh dari siswa sesuai dengan 
taraf kemampuannya;  
2. Mencari data atau keterangan 
yang digunakan untuk 
memecahkan masalah tersebut. 
Misalnya, dengan jalan membaca 
buku-buku, meneliti, bertanya, 
berdiskusi, dan lain-lain;  
3. Menetapkan jawaban sementara 
dari masalah tersebut. Dengan 
jawaban ini tentu saja didasarkan 
kepada data yang telah diperoleh, 
pada langkah kedua di atas;  
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4. Menguji kebenaran jawaban 
sementara tersebut. Dalam 
langkah ini siswa harus berusaha 
memecahkan masalah sehingga 
betul-betul yakin bahwa jawaban 
tersebut betul-betul cocok. 
Apakah sesuai dengan jawaban 
sementara atau sama sekali tidak 
sesuai. Untuk menguji kebenaran 
jawaban ini tentu saja diperlukan 
metode-metode lainnya seperti 
demonstrasi, tugas diskusi, dan 
lain-lain;  
5. Menarik kesimpulan. Artinya 
siswa harus sampai kepada 
kesimpulan terakhir tentang 
jawaban dari masalah tadi. 
Kelebihan pembelajaran problem 
solving adalah sebagai berikut: (1) 
membuat pendidikan di sekolah menjadi 
lebih relevan dengan kehidupan; (2) 
membiasakan siswa menghadapi dan 
memecahkan masalah secara terampil; 
(3) model pembelajaran ini merangsang 
pengembangan keterampilan berfikir 
siswa secara kreatif dan menyeluruh, 
karena dalam proses belajarnya siswa 
banyak menyoroti permasalahan dari 
berbagai segi dalam rangka mencari 
pemecahannya. 
Shoimin (2014) mengemukakan 
pendapat mengenai kelebihan 
pembelajran problem solving sebagai 
berikut:  
1. Dapat membuat siswa lebih 
menghayati kehidupan sehari-
hari;  
2. Dapat melatih dan membiasakan 
siswa untuk menghadapi dan 
memecahkan masalah secara 
terampil;  
3. Siswa sudah mulai dilatih untuk 
memechakan masalahnya;  
4. Melatih siswa untuk mendesain 
suatu penemuan;  
5. Memecahkan masalah yang 
dihadapi secara realistis;  
6. Mengindentifikasai dan 
melakukan penyelidikan;  
7. Menafsirkan dan 
mengevaluasi hasil 
pengamatan. 
B. Penguatan Pendidikan Karakter  
Menurut Thomas Lickona (1992) 
dalam Masnur Muslich (2011:29) tanpa 
ketiga aspek ini, maka pendidikan 
karakter tidak akan efektif. Pendidikan 
karakter adalah suatu sistem penanaman 
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah 
yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kemauan, dan tindakan 
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, 
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
(YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun kebangsaan sehingga menjadi 
manusia insan kamil. 
Dalam pendidikan karakter di 
sekolah, semua komponen (stakeholders) 
harus dilibatkan, termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu 
isi kurikulum, proses pembelajaran dan 
penilaian, kualitas hubungan, penanganan 
atau pengelolaan mata pelajaran, 
pengelolaan sekolah, pelaksanaan 
aktivitas, pemberdayaan sarana 
prasarana, pembiayaan, dan etos kerja 
seluruh warga dan lingkungan sekolah. 
Adapun berkarakter adalah 
berkepribadian, berperilaku, bersifat, 
bertabiat, dan berwatak. Lickona dalam 
Akbar (2015) menjelaskan tentang 
definisi karakter yang baik (good 
character) sebagai menjalani kehidupan 
dengan kebenaran. Kebenaran itu 
berhubungan dengan sikap terhadap diri 
sendiri dan orang lain. Amri (2015) 
disebutkan bahwa orang yang 
perilakunya sesuai dengan kaidah moral 
disebut berkarakter mulia. Sejalan dengan 
pendapat Akbar, Sofan amri juga 
sependapat bahwa manusia yang 
berkarakter baik adalah manusia yang 
berusaha untuk melakukan hal- hal 
terbaik bagi Tuhan, dirinya, sesama 
lingkungan, bangsa dan negara serta 
dunia pada umumnya dengan 
mengoptimalkan potensi (pengetahuan) 
dirinya disertai kesadaran emosi dan 
motivasinya. 
90 Purwadita: Jurnal Agama dan Budaya  pISSN 2549-7928 
 Vol. 3, No. 2, September 2019, pp. 85-92  eISSN 2621-1017 
  
Pendidikan karakter adalah suatu 
sistem penanaman nilai- nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai- nilai tersebut. 
Manullang (2013) mengemukakan bahwa 
pendidikan karakter terdiri atas 
pengembangan sikap positif, pola piker 
esensial, komiten normatif, dan 
komponen abilitas yang berlandaskan 
IESQ. Adapun pendapat Yunus (2013) 
pembangunan karakter bangsa 
merupakan hal yang sangat penting 
karena berhubungan dengan proses 
membina, memperbaiki, mewarisi warga 
negara tentang konsep perilaku dan nilai 
luhur budaya Indonesia yang dijiwai oleh 
Pancasila dan UndangUndang 1945. Oleh 
karena itu, hakikat pendidikan 
karakterdalam konteks pendidikan di 
Indonesia adalah pendidikan nilai-nilai 
luhur yang bersumber dari budaya bangsa 
Indonesia sendiri dalam rangka membina 
kepribadian generasi penerus bangsa. 
Pendidikan karakter bertujuan 
untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di 
sekolah yang mengarah pada pencapaian 
pembentukan karakter dan akhlak mulia 
pada siswa secara utuh, terpadu dan 
seimbang yang disesuaikan dengan 
standar kompetensi lulusan. Melalui 
pendidikan karakter diharapkan siswa 
mampu secara mandiri meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuannya, mengkaji 
dan mengaplikasikan nilai-nilai karakter 
dan akhlak mulia dalam perilaku sehari- 
hari. 
C. Higher Order Thingking Skilss 
(HOTS) Pada Anak Sekolah Dasar 
Para ahli memiliki sudut pandang 
berbeda dalam mengdefinisikan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Menurut Lewis & Smith (1993: 136) 
menyatakan bahwa: “Higher order 
thinking occurs when a person takes new 
information and information stored in 
memory and interrelates and/ or 
rearanges and extends this information to 
achieve a purpose or find possible 
answers in perplexing situations”. Dari 
pendapat ini terlihat bahwa berpikir 
tingkat tinggi terjadi ketika seseorang 
memperoleh informasi baru dan disimpan 
dalam memori dan saling berkaitan atau 
menata ulang atau memperluas informasi 
tersebut untuk mencapai tujuan atau 
menemukan kemungkinan jawaban 
dalam kondisi yang membingungkan. 
Sedangkan menurut Brookhart 
(2010: 3) keterampilan berpikir tingkat 
tinggi dikategorikan kedalam 3 bagian 
yaitu: (1) “ define higher order thinking 
in terms of transfer”. (2) “... define it in 
terms of critical thinking”. Dan (3) “... 
deine it in terms of problem solving”. 
Dalam hal ini definisi keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dikategorikan 
kedalam 3 bagian yaitu (1) sebagai 
bentuk hasil transfer hasil belajar, (2) 
sebagai bentuk berpikir kritis, dan (3) 
sebagai proses pemecahan masalah. 
Senada dengan hal itu Conklin 
(2012: 14) juga menyatakan karakteristik 
berpikir tingkat tinggi “characteristics of 
higher order tniking skills encompass 
both critical thinking and creative 
thinking”. Ada dua hal karakteristik yang 
mendasari keterampilan berikir tingkat 
tinggi yaitu berpikir kritis dan kreatif. 
Dari beberapa ahli diatas maka 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 
merupakan proses keterampilan berpikir 
secara mendalam dan meluas yang 
melibatkan pengolahan informasi secara 
kritis dan kreatif dalam menghadapi dan 
menyelesaikan masalah yang bersifat 
kompleks dan melibatkan keterampilan 
menganalsis, mengevaluasi dan mencipta. 
Sudah disebutkan bahwa 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 
terdiri dari dua aspek yaitu kritis dan 
kreatif. Ahli yang menyatakan bahwa 
HOTS termasuk dalam berpikir kritis 
yang sudah disebutkan yaitu: Brookhart 
(2010:3), Conklin (2012: 14), Presseisen 
(1988: 45), Krulik & Rudnick (1995: 3), 
King, Goodson, & Rohani (2010: 1) dan 
Haladyna (1997: 32). Dengan merujuk 
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pada taksonomi Bloom yang sudah 
direvisi maka Rofiah, Aminah & Ekawati 
(2013: 21) mengklasifikasikan aspek 
berpikir kritis termasuk menganalisis dan 
mengevaluasi. Sedangkan Ahli yang 
menyatakan bahwa HOTS termasuk 
dalam aspek berikir kreatif yang sudah 
disebutkan yaitu: Conklin (2012:14), 
Presseisen (1988:45), Krulik & Rudnick 
(1995: 3), dan King, Goodson, & Rohani 
(2010: 1). Dengan merujuk pada 
taksonomi Bloom yang sudah direvisi 
maka Rofiah, Aminah & Ekawati (2013: 
21) mengklasifikasikan aspek berpikir 
kreatif yaitu mencipta. Berdasarkan 
pendapat para ahli yang sudah disebutkan 
tentang definisi HOTS dan klasifikasi 
tentang kata kerja operasional yang dapat 
digunakan maka dapat dibuat suatu 
indikator HOTS sebagaimana 
ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Aspek Indikator Kegiatan 
Berpikir 
Kritis  
Menganalisis Memilih 
Membandingkan  
Mengevaluasi  Memeriksa  
Menilai  
Berpikir 
Kreatif  
Mencipta  Membuat  
Menyimpulkan  
Mengimplementasikan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dalam kelas 
bukanlah hal yang mudah, tentunya harus 
ada usaha yang maksimal dalam 
mewujudkannya. Guru dalam kelas 
memiliki peran penting dalam mengatur 
dan memotivasi siswa untuk berpikir 
tingkat tinggi, berikut ini beberapa 
motivasi yang dapat dilakukan guru di 
kelas menurut Conklin & Manfro (2010: 
18): 
a. Membuka pelajaran dengan 
pertanyaan–pertanyaan yang 
mengarah pada HOTS untuk 
mengawali diskusi dan debat.  
b. Mengakhiri pelajaran dengan 
pertanyaan–pertanyaan HOTS yang 
digunakan sebagai alat penilaian.  
c. Menempatkan aktivitas 
brainstorming pada pertengahan 
pelajaran untuk mendorong siswa 
menemukan ide dan berpikir 
kreatif.  
d. Memberikan tugas berbasis open 
ended sebagai pekerjaan rumah 
untuk mengetahui kreativitas dan 
pemahaman mereka terhadap 
pelajaran yang sudah dipelajari. 
Kelas yang mengimplementasikan 
pembelajaran dengan menggunakan 
HOTS selain guru menyediakan atau 
memancing pertanyaan–pertanyaan yang 
menantang, maka perlu strategi untuk 
mengembangkan HOTS, berikut ini 
adalah beberapa strategi menurut King, 
Goodson & Rohani (2010: 45) yang 
dapat digunakan dalam kelas: 
a) Pembelajaran yang memberikan 
kesempatan pengulangan, elaborasi, 
organisasi, dan metakognisi.  
b) Pembelajaran yang secara khusus 
berpusat kepada siswa  
c) Presentasi tidak lebih dari lima belas 
menit dan disesuaikan antara proses 
menggali pengetahuan dan praktek 
dalam pembelajaran  
d) Guru atau siswa menghasilkan 
pertanyaan, masalah baru, dan 
pendekatan baru serta memperoleh 
jawaban yang belum dipelajari 
sebelumnya  
e) Pemberian umpan balik secara 
langsung, spesifik, dan 
menginformasikan kemajuan siswa  
f) Pembelajaran menggunakan diskusi 
kelompok kecil, tutor teman sebaya, 
dan pembelajaran kooperatif  
g) Aktivitas dalam pembelajaran 
melibatkan tugas-tugas yang 
menantang keinginan siswa, guru 
memotivasi siswa untuk 
mengerjakan tugas-tugas serta 
memberikan umpan balik terhadap 
hasil pekerjaan siswa. 
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Sekolah sebagai lembaga formal 
penyelenggara pendidikan, memiliki tuga 
suntuk menanamkan pendidikan karakter 
bagi generasi penerus bangsa. Hidayat 
(2012) menjelaskan bahwa keberhasilan 
dalam proses pembentukan karakter 
lulusan suatu satuan pendidikan, akan 
ditentukan bukan oleh kekuatan proses 
pembelajaran, tetapi akan ditentukan oleh 
kekuatan manajemennya, yang 
mengandung pengertian bahwa mutu 
karakter lulusan memiliki ketergantungan 
kuat terhadap kualitas manajemen 
sekolahnya. Hal ini disebabkan karena 
proses pembentukan karakter harus 
terintegrasi kedalam berbagai bentuk 
kegiatan sekolah. 
 
3. PENUTUP 
Pengembangan karakter siswa unggul 
khususnya karakter ilmuwan seperti hati-
hati, teliti, berani menghadapi masalah, 
jujur, objektif, bertanggung jawab 
terhadap tugas, tekun, toleransi.  Berpikir 
berarti menggunakan kemampuan 
analitis, kreatif, perlu praktek, dan 
intelegensi semacam itu diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 
karakter bertujuan untuk meningkatkan 
mutu penyelenggaraan dan hasil 
pendidikan di sekolah yang mengarah 
pada pencapaian pembentukan karakter 
dan akhlak mulia pada siswa secara utuh, 
terpadu dan seimbang yang disesuaikan 
dengan standar kompetensi lulusan. 
Melalui pendidikan karakter diharapkan 
siswa mampu secara mandiri 
meningkatkan dan menggunakan 
pengetahuannya, mengkaji dan 
mengaplikasikan nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia dalam perilaku sehari- hari. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
semacam meta-kognitif merupakan 
bagian dari kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Salah satu pembelajaran yang 
digunakan untuk mengatasi ketimpangan 
tersebut yakni pembelajaran dengan 
pemecahan masalah (problem solving).   
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